BAB 5

PENUTUP

5.3 Kesimpulan

Penerapan intervensi perawatan luka modern menggunakan hydrogel
terbukti efektif dalam mengatasi gangguan integritas kulit pada pasien dengan
ulkus diabetikum. Melalui proses pengkajian, penetapan diagnosa gangguan
integritas kulit, pelaksanaan intervensi, hingga evaluasi keperawatan selama tiga
kali tindakan menunjukkan hasis kerusakan jaringan belum menurun, nekrosis
menurun, kemerahan menurun, jaringan parut belum menurun. Selain itu, kadar
gula darah pasien juga menurun secara signifikan, dari 371 mg/dL menjadi 270
mg/dL, yang turut mendukung percepatan proses penyembuhan luka. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa gangguan integritas kulit dapat teratasi sebagian,
yang mengindikasikan bahwa metode ini memberikan hasil positif terhadap
pemulihan pasien. Oleh karena itu, intervensi perawatan luka modern dapat
dijadikan acuan dalam pemberian asuhan keperawatan yang efektif dan optimal

pada pasien dengan ulkus diabetikum.

5.2 Saran
1. Bagi penulis: dapat menambah pengembangan dalam ilmu pengetahuan dan
informasi khususnya bagi penulis dan pembaca tentang intervensi
perawatan luka modern untuk mengatasi gangguan integritas kulit pada
pasien dengan ulkus diabetikum.
2. Bagi institusi pendidikan: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
acuan bagi pengembangan keilmuan khususnya di Program Studi

Keperawatan Waingapu Politeknik Kemenkes Kupang.
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3. Bagi instansi rumah sakit: dapat dijadikan sebagai masukan bagi perawat
untuk melakukan penerapan intervensi perawatan luka modern untuk
mengatasi gangguan integritas kulit pada pasien dengan ulkus diabetikum.

4. Bagi pasien dan keluarga: sebagai bahan informasi dan sebagai ilmu
penambah pengetahuan dan tata cara dalam penerapan intervensi perawatan
luka modern untuk mengatasi gangguan integritas kulit pada pasien dengan

ulkus diabetikum.



